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The research has three purposes. (1) To describe the teachers performance 
in SMP Negeri 2 Kismantoro. (2) To decribe the headmaster role in the teachers 
empowerment  in SMP Negeri 2 Kismantoro. (3) To describe the problem and 
solution in teachers empowerment in SMP Negeri 2 Kismantoro. This study uses 
descriptive qualitative ethnography research design. Data used is primarily and 
secondary data. Data sources used is informant, activity and document. 
Researcher’s attendance in this research is as instrument. Data colleting technique 
used is interview, observation, and document analysis. Data validity is obtained 
using interactive model data analysis including data collection, data reduction, 
data presentation and conclusion drawing. The result of this research it can be 
three concluded. (1) Teachers performance in SMP Negeri 2 Kismantoro teachers 
prepare learning tools, implement learning, evaluating learning outcomes. The 
teachers active in seminary and teachers conference subject (2) Headmaster role 
in the teachers empowerment  in SMP Negeri 2 Kismantoro are increase work 
spirit, increase professional, increase the effective of teacher workteam. (3) The 
problem and solution in teachers empowerment in SMP Negeri 2 Kismantoro are 
school location away from teachers and students domicile. The headmaster do 








Tujuan penelitian ada tiga. Mendeskripsikan kinerja guru di SMP Negeri 2 
Kismantoro. Mendeskripsikan peran kepala sekolah dalam pemberdayaan guru di 
SMP Negeri 2 Kismantoro. Mendeskripsikan kendala yang dihadapi dan solusinya 
dalam pemberdayaan guru di SMP Negeri 2 Kismantoro. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan desain penelitian etnografi. 
Data yang digunakan yakni data primer dan data sekunder. Sumber data yang 
digunakan adalah informan, peristiwa atau aktifitas, dokumen. Kehadiran peneliti 
sebagai instrumen. Teknik pengumpulan data yang digunakan wawancara 
mendalam, observasi dan dokumentasi. Validitas data yang digunakan dengan 
teknik trianggulasi sumber. Analisis data menggunakan analisis data model 





kesimpulan. Hasil penelitian ini (1) Kinerja guru di SMP Negeri 2 Kismantoro 
guru-guru menyiapkan perangkat pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, 
mengevaluasi hasil belajar. Guru-guru aktif dalam kegiatan MGMP, seminar dan 
workshop. (2) Peran kepala sekolah dalam pemberdayaan guru di SMP Negeri 2 
Kismantoro, meningkatan semangat kerja, memberikan kesempatan berperan 
dalam mengambil keputusan, memberikan reward bagi guru yang berprestasi. 
Meningkatkan profesionalisme guru dengan mengikutsertakan dalam kegiatan 
yang berbentuk konferensi, lokakarya dan seminar. (3) Kendala yang dihadapi 
dalam pemberdayaan guru di SMP Negeri 2 Kismantoro, domisili guru yang jauh 
dari sekolah. Kepala sekolah melakukan evaluasi dan monitoring. Kepala sekolah 
aktif dalam pembinaan kemampuan professional kepala sekolah.  
 
 
Kata kunci:  pemberdayaan, kinerja, kepemimpinan 
 
Pendahuluan 
Pemberdayaan guru adalah upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah 
untuk meningkatkan kemampuan, kinerja dan komitmen guru agar menghasilkan 
daya dukung yang sangat besar terhadap sekolah, sehingga mereka mampu 
memberikan pelayanan prima kepada peserta didik, yang berdampak pada 
peningkatan prestasi belajar secara signifikan. Pemberdayaan guru pada 
hakekatnya merupakan upaya kepala sekolah untuk membantu guru agar secara 
individual mampu menangani tanggung jawabnya, baik saat sekarang maupun 
untuk pengembangannya di masa depan. Pemberdayaan guru dapat dilakukan 
dengan meningkatkan semangat kerja, mendorong pengembangan profesi, 
membangun kolaborasi dan kerjasama, mengkaji dan mengevaluasi kinerja, 
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, membuat program reward dan 
punishment, melakukan pelatihan dan pengembangan, menciptakan kondisi saling 
percaya dan meningkatkan partisipasi aktif guru dalam menyelesaikan tugas dan 
pengambilan keputusan.  
Kepala sekolah harus mampu memberikan wewenang dan tanggung jawab 
yang proposional kepada guru. Cara ini, pada satu sisi merupakan proses 
kaderisasi dan pada sisi lain untuk mengakomodir proses peningkatan kompetensi 
guru secara berkelanjutan. Program yang dapat diselenggarakan dalam rangka 
pemberdayaan guru adalah pengelolaan kinerja guru. Banyak pengertian yang 





berbeda, namun secara prinsip kinerja mengarah pada suatu proses dalam rangka 
pencapaian suatu hasil. Kinerja guru yang baik dapat diwujudkan dalam suatu 
konteks tertentu sejalan dengan visi, misi dan strategi yang menunjang 
pelaksanaan tugas untukmencapai tujuan pendidikan nasional yaitu mewujudkan 
manusia Indonesia seutuhnya. Ketiga hal ini diperlukan agar guru lebih mudah 
dan terarah karena sudah memiliki gambaran dan pegangan berupa langkah-
langkah mengajar yang harus dilaksanakan sesuai strategi yang sudah ditetapkan.  
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan 
kinerja guru di SMP Negeri 2 Kismantoro, untuk mendeskripsikan peran kepala 
sekolah dalam pemberdayaan guru di SMP Negeri 2 Kismantoro, untuk 
mendeskripsikan kendala yang dihadapi dan solusinya dalam pemberdayaan guru 
di SMP Negeri 2 Kismantoro.  
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif (Herdiansah, 
2010: 9). Desain penelitian ini menggunakan desain etnografi (Harsono, 2011: 
20). Data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain (Lofland dan 
Lofland dalam Moleong, 2009 : 157). Teknik penggumpulan data dengan 
wawancara mendalam, observasi (Nasution, 2006: 59) dan dokumentasi 
(Sugiyono: 2008: 240). Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman (Sugiyono, 2010: 
338). Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi.  
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Kinerja guru merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan 
tugas pembelajaran di sekolah dan bertanggungjawab atas peserta didik di bawah 
bimbingannya dengan meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Kinerja guru 
menurut Imam Wahyudi (2012: 12) adalah hasil kerja baik secara kualitas 
maupun kuantitas yang dicapai oleh guru dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja guru dapat diartikan 





menjalankan tugasnya di sekolah serta menggambarkan adanya suatu perbuatan 
yang ditampilkan guru dalam atau selama melakukan aktivitas pembelajaran.  
Kompetensi guru merujuk pada hasil kerja (output) individu maupun 
kelompok. Kompetensi berkaitan erat dengan standar. Seseorang disebut 
kompeten dalam bidangnya jika pengetahuan, keterampilan, dan sikapnya serta 
hasil kerjanya sesuai dengan standar (ukuran) yang ditetapkan dan atau diakui 
oleh lembaga atau pemerintah. Kompetensi yang dimiliki guru-guru di SMP 
Negeri 2 Kismantoro sudah tercapai. Hal ini dikarenakan guru-guru di SMP 
Negeri 2 Kismantoro merupakan lulusan sarjana pendidikan dan pengalaman 
mereka mengajar yang sudah lama sehingga tidak diragukan lagi bahwa 
kompetensi yang mereka miliki sudah tercapai. Keikutsertaan dalam seminar, 
penataran maupun pelatihan berpengaruh besar terhadap peningkatan kompetensi 
para guru. Penelitian ini relevan dengan penelitian Muhammad Arifin (2014) 
tentang “The Influence of Competence, Motivation, and Organisational Culture to 
High School Teacher Job Satisfaction and Performance”. Penelitian ini meneliti 
dan menganalisis pengaruh kompetensi, motivasi, dan budaya organisasi SMA 
terhadap kepuasan kerja guru dan kinerja di Kota Jayapura, Papua. Kompetensi 
yang dimiliki guru sangat berpengaruh terhadap kinerja guru.  
Peningkatan kompetensi guru dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah 
satunya dengan aktif dalam kegiatan MGMP. Mengikuti seminar, penataran, 
workshop yang berkaitan dengan pendidikan. Penelitian ini berbeda dengan 
penelitian Alsu Linarovna Mirzagitova & Linar Gimazetdinovich Akhmetov 
(2015) tentang “Self- Development of Pedagogical Competence of Future 
Teacher”. Penelitian ini membahas tentang tidak adanya pemahaman yang jelas 
tentang prospek sekolah, persyaratan untuk guru modern. Masalah pelatihan guru 
sangat aktual untuk sekolah baru. Info lapangan berubah sangat cepat. Dengan 
mempertimbangkan faktor-faktor ini, penting untuk mengatur proses pelatihan 
guru masa depan sehingga perangkat pembelajaran, metode, penyampaian, cara 
penyampaian pengolahan dan transfer informasi. Kompetensi pedagogik sangat 





Kinerja seorang guru juga dipengaruhi oleh kepemimpinan seorang kepala 
sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah adalah cara atau kemampuan seorang 
kepala sekolah untuk mengambil inisiatif, dalam situasi-situasi sosial untuk 
merangsang dan mengorganisasi tindakan-tindakan untuk membangkitkan 
kerjasama yang efektif kearah pencapaian tujuan pendidikan. Hal ini relevan 
dengan penelitian Edy Cusyono, Sutama, Maryadi (2010) tentang “Pengaruh 
Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kompensasi, Dan Lingkungan Kerja Terhadap 
Kinerja Guru SMP Kecamatan Cepiring Kabupaten Kendal”. Hasil penelitian ini 
menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan kepala 
sekolah, kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru.  
Input yang kurang bagus dikarenakan SDM yang rendah menjadi 
kewajiban guru-guru di SMP Negeri 2 Kismantoro untuk menghasilkan lulusan 
yang berkualitas dan mampu bersaing. Diperlukan kinerja yang baik untuk dapat 
menghasilkan output yang bagus. Kepala sekolah SMP Negeri 2 Kismantoro 
memberi kesempatan kepada para guru untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 
yang lebih tinggi serta mengikutsertakan guru-guru dalam seminar, penataran, 
pelatihan maupun karya ilmiah guna meningkatkan kinerja mereka. Hal ini 
relevan dengan penelitian Ipong Dewakati (2011) tentang “Manajemen 
Pengembangan Guru”. Penelitian ini meneliti pengaruh pendidikan lanjut, 
pelatihan profesi dan keikutsertaan pada forum ilmiah terhadap kinerja guru. 
Secara keseluruhan dari ketiga program pengembangan guru berpengaruh 
terhadap kinerja guru. Tingkat efektifitas pengembangan guru secara keseluruhan 
yaitu pendidikan lanjut, pelatihan profesi, dan keikutsertaan pada forum ilmiah 
dapat dikategorikan efektif.  
Setiap sekolah tentunya memiliki kekuatan tersendiri yang dapat 
mendukung kegiatan yang direncanakan kepala sekolah. Merujuk kepada hasil 
penelitian bahwa kepala sekolah senantiasa memanfaatkan kesempatan 
berdasarkan kekuatan-kekuatan yang dia miliki yang mendukung upaya beliau 
dalam rangka pemberdayaan guru. Program pelaksanaan supervisi dalam 





program kerja tahunan dan semesteran. Melaksanakan kegiatan supervisi, 
mengadakan pembinaan, membimbing dan mengarahkan guru di sekolah yang dia 
pimpin.  
Kinerja guru terkendala dengan jarak dan transportasi. Domisili guru yang 
berada diluar kabupaten Wonogiri dan lokasi sekolah yang terletak di perbatasan 
antara Jawa Tengah dan Jawa Timur. Hal ini berdampak terhadap kinerja guru di 
SMP Negeri 2 Kismantoro. Penelitian ini relevan dengan penelitian Mohammad 
Nadeem (2011) tentang “Teacher’s Competencies and Factors Affecting the 
Performance of Female Teachers in Bahawalpur (Southern Punjab) Pakistan”. 
Penelitian ini membahas tentang kinerja guru perempuan di Punjab utara Pakistan 
yang menjelaskan bahwa status sosial ekonomi yang buruk mempengaruhi kinerja 
guru, kondisi daerah di mana sekolah terletak menurunkan motivasi guru tetapi 
masyarakat memberikan rasa hormat yang lebih untuk guru perempuan. 
Perbedaan dengan penelitian ini, kurangnya kesadaran masyarakat terhadap 
pendidikan. Kompetensi merupakan kumpulan pengetahuan, perilaku dan 
keterampilan yang harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan 
pendidikan. Kompetensi diperoleh melalui pendidikan, pelatihan dan belajar 
mandiri dengan memanfaatkan sumber belajar.  
Peningkatan semangat kerja merupakan salah satu upaya yang dilakukan 
kepala sekolah dalam pemberdayaan guru. Pembinaan komitmen guru salah 
satunya adalah dengan meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan guru. Kepala 
sekolah mengupayakan untuk mengirim guru-guru mengikuti pelatihan. Kepala 
sekolah juga melibatkan dan mendorong guru-guru dalam kegiatan MGMP, 
dengan demikian diharapkan bisa membantu guru-guru meningkatkan 
pengetahuan, wawasan dan ketrampilannya dalam mengajar bidang studi yang 
diampunya masing-masing dan pada akhirnya dapat meningkatkan kinerjanya. 
Penelitian ini relevan dengan penelitian Wang Jing-Liang and Wang Hang-Zhen 
(2012) tentang “The influences of psychological empowerment on work attitude 
and behavior in Chinese organizations”. Hasil penelitian ini meneliti pengaruh 





organisasi (OCB) dalam organisasi Tionghoa. Ditemukan bahwa pemberdayaan 
psikologis memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja baik karyawan 
dan OCB. Hubungan antara pemberdayaan psikologis dan kepuasan kerja 
dipengaruhi oleh faktor lain, seperti ketegangan antara karyawan dan supervisor. 
Kepuasan kerja dipengaruhi oleh komitmen organisasi dan komitmen profesional.  
Membagikan job kerja sesuai dengan kemampuan yang dimiliki 
diharapkan dalam melaksanakan pekerjaan akan lebih serius dengan hasil yang 
maksimal. Disamping itu penghargaan juga sangat dibutuhkan, melalui 
penghargaan diharapkan dapat membangkitkan motifasi yang positif terhadap 
kinerja guru. Penelitian ini relevan dengan penelitian Wanbugu dan Omboi (2013) 
tentang “Effect of Reward Strategis on Employee Performance at Kabete 
Technical Training Institute”. Hasil penelitian ini meneliti pengaruh reward 
strategi terhadap performa pegawai di Kenya. Hasil penelitiannya menemukan 
bahwa reward strategi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap performa 
pegawai. Memberi kesempatan untuk promosi, penggajian yang lebih baik, cash 
gift dan peluang pelatihan merupakan strategi reward. Kepala sekolah SMP 
Negeri 2 Kismantoro juga melakukan reward strategi dalam upaya pemberdayaan 
guru melalui peningkatan kinerja guru.  
Tugas kepala sekolah sebagai manajer adalah melaksanakan fungsi-fungsi 
manajemen yang berupa perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
mengevaluasi kinerja guru. Untuk menyusun rencana kinerja guru, kepala sekolah 
melibatkan semua unsur personalia sekolah. Dengan diterapkannya manajemen 
sumber daya manusia oleh kepala sekolah. Para guru dengan rasa tanggung jawab 
dan secara profesional sebagai tenaga pendidik telah melaksanakan tanggung 
jawab atau tugas yang dibagikan (job discription).  
Kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan 
pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan 
pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana. Kepala sekolah 





penelitian Hong-biao Yin , John Chi-Kin Lee , Yu-le Jin & Zhong-hua Zhang 
(2013) tentang “The effect of trust on teacher empowerment: the mediation of 
teacher efficacy”. Hasil penelitian ini meneliti persepsi guru terhadap 
kepercayaan rekan kerja yang berpengaruh terhadap pemberdayaan di Daratan 
Cina dengan fokus pada peran mediasi keberhasilan guru. Kepercayaan terhadap 
rekan kerja mempunyai pengaruh yang siknifikan terhadap pemberdayaan guru. 
Persamaan dengan penelitian ini kepala sekolah melakukan upaya dalam 
pemberdayaan guru melalui efektifitas kerja tim. Kerjasama guru dalam 
melaksanakan tugas yang ditandai dengan adanya kebersamaan antar guru dalam 
melaksanakan tugas, saling jujur, saling percaya, saling terbuka, saling 
memberikan masukan, saling bekerjasama dan saling bekerja keras untuk 
mencapai tujuan sekolah.  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepala sekolah SMP 
Negeri 2 Kismantoro juga mengalami beberapa kendala yang menghambat upaya 
beliau dalam rangka pemberdayaan guru. Rendahnya kualitas sumberdaya 
manusia (SDM) peserta didik, kurangnya kesadaran guru dalam berdisiplin dan 
rendahnya kesadaran siswa dalam melaksanakan kedisiplinan sehingga membuat 
usaha pemberdayaan guru di SMP Negeri 2 Kismantoro sedikit terkendala. Hasil 
penelitian memperlihatkan, bahwa kepala sekolah terlihat sangat respek terhadap 
masalah yang timbul dalam pelaksanaan kegiatan pemberdayaan guru di sekolah, 
sehingga beliau melakukan terobosan-terobosan baru, guna meningkatkan kualitas 
guru dalam pembelajaran sesuai kemampuan yang ada.  
Hasil penelitian memperlihatkan, bahwa kepala sekolah terlihat sangat 
respek terhadap masalah yang timbul dalam pelaksanaan kegiatan pemberdayaan 
guru di sekolah, sehingga beliau melakukan terobosan-terobosan baru, guna 
meningkatkan kualitas guru dalam pembelajaran sesuai kemampuan yang ada. 
Karena dengan  kreativitas guru maka proses  pembelajaran   mengalami   
peningkatan  dan  dapat memicu dan menumbuhkan kualitas output menentukan 
bentuk pemberdayaan terhadap guru yang mengarah pada pemecahan masalah 





sekolah sebagai pengendali di sekolah yang dipimpin untuk meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan dan kreativitas guru dalam mengelola proses 
pembelajaran. Kepala sekolah berkewajiban membimbing dan mengarahkan guru 
untuk mampu melaksanakan tugas dengan baik dan penuh rasa tanggung jawab.  
Hambatan yang dihadapi kepala sekolah dalam rangka pemberdayaan guru 
melalui profesionalisme guru, yakni pengetahuan akan sistem kinerja oleh guru 
relative kurang. Kedisiplinan guru dalam pembelajaran relatif lemah, perangkat 
administrasi pembelajaran relatif berat. Hal ini telah diupayakan suatu solusi 
melalui pembinaan pengetahuan dan keterampilan teknis lewat pemberdayaan 
kompetensi guru. Mendengarkan masukan-masukan atau pengarahan tentang 
pentingnya suatu kedisiplinan dalam melaksanakan proses pembelajaran, agar 
guru dapat mematuhi aturan sekolah dan aturan kepegawaian yang mengikat. 
Salah satu solusi yang dilakukan kepala sekolah dalam pemberdayaan guru, 
kepala sekolah aktif dalam pembinaan kemampuan professional kepala sekolah. 
Berbagai wadah yang telah dikembangkan dalam pembinaan kemampuan 
professional kepala sekolah antara lain Musyawarah Kepala Sekolah (MKS), 
Kelompok Kerja Kepala Sekolah (KKKS). Kepala sekolah sebagai pemimpin 
tertinggi yang sangat berpengaruh dan menentukan kemajuan sekolah harus 
memiliki kemampuan administrasi, memiliki komitmen tinggi dan luwes dalam 
melaksanakan tugasnya.  
Kepala sekolah juga harus melakukan peningkatan profesionalisme sesuai 
dengan gaya kepemimpinannya, berangkat dari niat, kemauan dan kesediaan, 
bersifat memprakarsai dan didasari pertimbangan yang matang. Lebih berorientasi 
kepada bawahan, demokratis, lebih terfokus pada hubungan daripada tugas serta 
mempertimbangkan kematangan bawahan. Dalam melaksanakan pembinaan 
professional guru, kepala sekolah mengikutsertakan guru-guru dalam seminar dan 
pelatihan yang diadakan oleh Depdiknas maupun di luar Depdiknas dan aktif 
dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Melalui wadah ini para guru 
diarahkan untuk mencari berbagai pengalaman mengenai metodologi 





berbagai pembinaan tersebut kepala sekolah sendiri harus mendapat pembinaan 
yang memadai dalam mengembangkan kemampuan profesionalnya.  
Kualitas pendidikan tidak dapat diraih secara instan, pendidikan yang 
bermutu lahir dari lembaga pendidikan bermutu. Peningkatan kualitas mutu 
sekolah dengan berbagai aspek dan tuntutan. Ketersediaan sarana dan prasarana, 
peningkatan profesionalisme guru, peran masyarakat dalam dunia pendidikan dan 
keterlibatan pemerintah secara langsung dalam pemenuhan kebutuhan pendidikan 
termasuk peningkatan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan.  
Simpulan 
Kinerja guru di SMP Negeri 2 Kismantoro meliputi menyiapkan perangkat 
pembelajaranperencanaan kurikulum, silabus,RPP, sarana dan prasarana. 
Perencanaan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi hasil 
belajar. Membimbing peserta didik dalam berbagai aspek pendidikan, 
kepribadian, bakat, minat dan karir. Mengembangkan profesionalisme diri sebagai 
guru dengan mengikuti MGMP, seminar dan workshop.  
Peran kepala sekolah dalam pemberdayaan guru di SMP Negeri 2 
Kismantoro meliputi meningkatan semangat kerja, memberikan kesempatan 
berperan dalam mengambil keputusan, memberikan reward bagi guru yang 
berprestasi. Meningkatkan profesionalisme guru dengan mengikutsertakan dalam 
kegiatan yang berbentuk konferensi, lokakarya dan seminar. Memberi kesempatan 
guru untuk mengikuti studi lanjut. Mengaktifkan kegiatan supervise akademik.  
Kendala yang dihadapi dan solusinya dalam pemberdayaan guru di SMP 
Negeri 2 Kismantoro, domisili guru yang jauh dari sekolah, hal ini berpengaruh 
terhadap kinerja guru. Terlambat datang ke sekolah berpengaruh terdahap 
efektifitas proses belajar mengajar. Kepala sekolah melakukan evaluasi dan 
monitoring. Kepala sekolah aktif dalam pembinaan kemampuan professional 
kepala sekolah antara lain, Musyawarah Kepala Sekolah (MKS), Kelompok Kerja 
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